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ABSTRAK
Kesehatan ibu dan anak merupakan salah satu perhatian dari World Health Organization (WHO) karena angka kematian ibu dan anak terutama di negara ASEAN masih tinggi dibandingkan dengan negara lain. Peningkatan kesehatan ibu dan anak di Indonesia merupakan bagian dari Tujuan Pembangunan Millenium (MDG). Salah satu upaya penanggulangan masalah ibu dan anak di Indonesia adalah dengan pembentukan program Kesehatan Ibu dan Anak (KIA). Tujuan Program KIA adalah meningkatkan kemandirian keluarga dalam memelihara kesehatan ibu dan anak. Dalam keluarga, ibu dan anak merupakan kelompok yang paling rentan terhadap berbagai masalah kesehatan seperti kesakitan dan gangguan gizi yang seringkali berakhir dengan kecacatan atau kematian (Depkes RI dan JICA, 2003). Penelitian ini bertujuan untuk mengalisis hubungan pengetahuan penggunaan Buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) dengan kemampuan ibu dalam merawat balita  di Posyandu Anggrek Sonosewu  Kasihan Bantul.

Design penelitian adalah korelasi dengan menggunakan pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampel dengan total sampling didapatkan 68 responden. Instrumen penelitian berupa kuesioner berjumlah

10 item pertanyaan pengetahuan dan 15 item pertanyaan kemampuan merawat. Selanjutnya, data dianalisis dengan menggunakan Correlation Gamma.
Hasil penelitian menunjukkan hubungan antara pengetahuan penggunaan Buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) dengan kemampuan ibu dalam merawat balita di Posyandu Anggrek Sonosewu Kasihan Bantul dengan taraf signifikan yaitu <0,001 (p value < 0,05) yang menunjukan bahwa ada korelasi bermakna dengan nilai kekuatan korelasi sangat kuat (r 1,00) dengan korelasi positif.

Pengetahuan penggunaan buku KIA memiliki hubungan yang bermakna dengan kemampuan ibu merawat balita di Posyandu Anggrek Sonosewu Kasihan Bantul Yogyakarta.

Kata kunci : pengetahuan, buku KIA, merawat balita
PENDAHULUAN
Kesehatan ibu dan anak merupakan salah satu perhatian dari World Health Organization (WHO) karena angka kematian ibu dan anak terutama di negara ASEAN masih tinggi dibandingkan dengan negara lain. Salah satu upaya penanggulangan masalah ibu dan anak di Indonesia adalah dengan pembentukan program Kesehatan Ibu dan Anak (KIA). Tujuan Program KIA adalah meningkatkan kemandirian keluarga dalam memelihara kesehatan ibu dan anak. Dalam keluarga, ibu dan anak merupakan kelompok yang paling rentan terhadap berbagai masalah kesehatan seperti kesakitan dan gangguan gizi yang seringkali berakhir dengan kecacatan atau kematian (Depkes RI dan JICA,

2003). Buku Kesehatan Ibu dan Anak (Buku KIA) adalah alat untuk mengetahui dan mengikuti kesehatan ibu dan anak sejak ibu hamil sampai anak berumur 5 tahun. Buku KIA juga merupakan alat penyuluhan dan peningkatan pengetahuan mengenai kesehatan ibu dan anak.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif non eksperimen. Disain penelitian ini adalah korelasi dengan menggunakan pendekatan cross sectional. (Arikunto, 2011). Penelitian ini dilakukan di Posyandu Balita Anggrek Sonosewu Ngestiharjo Kasihan Bantul pada bulan Juli 2017 sampai September 2017, dengan total sampel sejumlah
58 responden. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner yang meliputi data demografi, instrumen pengetahuan ibu tentang penggunaan buku KIA dan instrumen kemampuan ibu dalam merawat balita. Analisis bivariat dilakukan untuk menguji hipotesis antar variabel menggunakan uji korelasi non parametrik Gamma digunakan untuk menjelaskan korelasi antara pengetahuan penggunaan Buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) dengan kemampuan  ibu dalam merawat balita. Interpretasi kekuatan korelasi adalah antara 0 sampai dengan 1 (+ atau -), dimana koefisien korelasi terkecil adalah 0, dan apabila suatu hubungan antar dua variabel mempunyai nilai koefisien korelasi sebesar
1 atau -1, maka dapat dikatakan bahwa hubungan tersebut adalah sangat kuat (Sugiyono, 2012). Taraf signifikan yang digunakan yaitu 0,05.
HASIL PENELITIAN
1.   Karakteristik subjek penelitian
Berikut ini adalah karakteristik responden penelitian :

Tabel 4.1 Karakteristik subjek penelitian
(n=58)
  Kategori                                                      n                % 
 Umur ibu

a.      < 25 tahun                                        15           25,9 b.      25-35 tahun                                      39           67,2

  c.      > 36 tahun                                         4             6,9 
 Pendidikan Ibu

a.      dasar                                                 26           27,5

  b.      lanjutan                                            42           72,5 
 Pendapatan Ibu

a.      < UMK                                             19           32,8

  b.      ≥ UMK                                             39           67,2 
 Jumlah Anak

  c.      > 3                                                     4             6,9 
 Kepemilikan buku KIA

a.      Memiliki                                          55           94,8

  b.      Tidak memiliki                                 3             5,2 
 Membawa buku KIA saat Posyandu

a.      Membawa                                        53           91,4 b.      Tidak membawa                               5             8,6


Tabel 4.1 menunjukan bahwa distribusi responden dengan usia responden terbanyak pada kelompok umur 25-35 tahun sebesar 67,2% (n=39) pendidikan ibu terbanyak pada tingkat lanjutan sebesar  72,5% (n=39) dengan pendapatan ibu ≥ UMK Bantul tahun 2017 sebanyak 67,2 % (n=39). Distribusi jumlah anak sebanyak 67,2% memiliki 2 anak, sebanyak 25,9 % memiliki 1 anak dan 6,9% memiliki lebih dari 3 anak. Sedangkan kepemilikan buku KIA, distribusi terbesar adalah memiliki buku KIA sebanyak 94,8% (n= 55) hampir sama dengan distribusi responden membawa buku KIA ke Posyandu sebanyak 91,4% (n=53).

2.   Pengetahuan penggunaan Buku KIA
Distribusi frekuensi pengetahuan penggunaan Buku KIA oleh ibu disajikan dalam tabel 4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.2 Pengetahuan ibu tentang penggunaan buku KIA
  Pengetahuan                                n                         % 

a.      Baik                                  46                     79,3 b.      Cukup                               12                     20,7

Tabel 4.2 diatas menunjukan bahwa responden mempunyai tingkat pengetahuan penggunaan buku KIA dalam kategori baik sebanyak 79,3%   dan pada kategori cukup sebanyak 20,7%.

3.   Kemampuan ibu dalam merawat balita
Distribusi frekuensi kemampuan ibu dalam merawat balita disajikan dalam tabel 4.3 sebagai berikut:

Tabel 4.3 Kemampuan ibu dalam merawat balita
Kemampuan Ibu                         n                        % a.      Baik                                  41                     70,7 b.      Cukup                               17                     29,3 c.      Kurang                              0                         0

Tabel 4.3 diatas menunjukan bahwa responden mempunyai tingkat kemampuan ibu dalam merawat balita dalam kategori baik sebanyak 70,7%   dan pada kategori cukup sebanyak 29,3%.

4.   Hubungan tingkat pengetahuan penggunaan Buku KIA dengan kemampuan ibu dalam merawat balita
Pada tabel 4.5 menunjukan hasil uji Correlation Gamma antara tingkat pengetahuan ibu dalam penggunaan Buku KIA dengan kemampuan ibu dalam merawat balita menunjukan taraf signifikan yaitu <0,001 (p value < 0,05) yang menunjukan bahwa ada korelasi bermakna dengan nilai kekuatan korelasi sangat kuat (r 1,00) dengan korelasi positif. Hal ini berarti semakin baik tingkat pengetahuan ibu dalam penggunaan buku KIA maka kemampuan ibu dalam merawat balita semakin baik.

PEMBAHASAN
Pada penelitian ini karakteristik reponden berdasarkan usia responden terbanyak adalah pada kelompok usia 25-35 tahun yaitu sebesar 67,2%. Hal ini sejalan dengan Hagiwara (2013) yang menyebutkan bahwa ibu dengan usia 23-35 tahun lebih tertarik memanfaatkan buku KIA dan selalu membawa buku KIA sebagai media komunikasi dengan petugas kesehatan. Semakin bertambah usia seseorang, semakin berkembang pula daya tangkap dan pola pikir sehingga pengetahuan yang diperoleh semakin baik. Semakin cukup umur maka tingkat kematangan dan kekuatan seseorang

lebih matang dalam berfikir dan melakukan tindakan, dalam hal ini perilaku kesehatan ibu dalam merawat balita (Notoatmodjo, 2007).

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan menunjukkan bahwa tingkat pendidikan ibu terbanyak adalah lanjutan yaitu sebesar 72,5%. Tingkat pendidikan mempengaruhi kemampuan dan perkembangan seseorang secara berkesinambungan. Pendidikan dasar diberikan dengan tujuan sebagai dasar hidup dalam pengetahuan dan ketrampilan dasar kemudian dilanjutkan dengan pendidikan lanjutan.

Berdasarkan jumlah anak, didapatkan data bahwa sebanyak 67,2% memiliki 2 orang anak. Jumlah anak dapat mempengaruhi pengetahuan penggunaan buku KIA. Hal ini sejalan dengan Suhartono (2005), yang menyebutkan bahwa pengalaman melahirkan anak adalah sesuatu yang dirasakan yang juga merupakan kesadaran dan tertangkap oleh indra manusia sehingga akan melekat diingatan seorang ibu yang pernah melahirkan. Ibu yang pernah mendapat buku KIA dan menggunakannya pada anak pertama akan lebih memahami isi buku KIA dan akan memanfaatkannya untuk anak keduanya.

Berdasarkan kepemilikan buku KIA, didapatkan data bahwa sebanyak 94,8% responden memiliki buku KIA. Ibu yang memiliki buku KIA memiliki kepercayaan yang besar kepada tenaga kesehatan, mereka selalu menceritakan pengalamannya tentang merawat balita kepada tenaga kesehatan untuk membantu menanggulangi permasalahannya.  Pemanfaatan  buku  KIA 
merupakan perwujudan dari perilaku individu,
Tabel 4.5 Hubungan tingkat pengetahuan penggunaan Buku KIA
dengan kemampuan ibu dalam merawat balita
	Variabel                  

	Kemampuan ib
Baik
	u merawat balita 
 Cukup
	r                p

	Pengetahuan ibu
	Baik
	41 (100%)
	5 (29,4%)
	1,00
	< 0,001

	
	Cukup
	0 (0%)
	12 (70,6%)
	
	

	Total
	
	41 (100%)
	17 (100%)
	
	


* Uji Correlation Gamma
faktor manusia memegang peranan penting dalam mempengaruhi pemanfaatan buku KIA. Seluruh responden yang memiliki buku KIA pernah membaca isi buku KIA antara lain tentang informasi tentang pelayanan kesehatan, pemenuhan gizi pada balita, perkembangan anak, dan informasi tentang perawatan anak di rumah (Mansur & Sumiatun, 2015).

Penelitian didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan tentang penggunaan buku KIA dengan kemampuan ibu dalam merawat balita (p < 0,001) dengan tingkat korelasi (r=1,00). Informasi mengenai kesehatan ibu dan anak yang terdapat dalam buku KIA sangat lengkap, maka pengetahuan dan kemampuan ibu semakin meningkat, sehingga dapat meningkatkan derajat kesehatan ibu dan balita.

Buku KIA merupakan alat komunikasi, informasi, dan edukasi (KIE) sederhana yang dapat digunakan untuk menyebarkan informasi penting mengenai kesehatan ibu dan anak kepada keluarga. Buku KIA sangat potensial untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan keluarga/ibu mengenai kesehatan balita, karena buku KIA berisi informasi penting tentang cara merawat balita, serta dapat dibaca setiap saat. Buku KIA juga merupakan catatan kesehatan lengkap yang disimpan ditingkat rumah tangga, sehingga keluarga/ibu dan petugas kesehatan baik formal maupun nonformal dapat memonitor perkembangan intervensi pelayanan kesehatan dasar yang dirancang untuk menjamin kesehatan, keselamatan, dan kelangsungan hidup ibu dan anak (Muhammad, 2012).

Keberadaan buku KIA membantu ibu dalam mendapatkan informasi kesehatan dengan mudah dan merupakan satu-satunya catatan kesehatan yang bisa dibawa pulang dan dapat dimanfaatkan dengan cara membaca dan memahami informasi yang terdapat didalamnya, dapat dimanfaatkan dengan cara membaca dan memahami informasi


yang terdapat didalamnya, dapat digunakan oleh seluruh ibu dengan berbagai latar belakang dengan atau tanpa didampingi petugas kesehatan, serta ibu juga dapat membaca hasil pemeriksaan kondisi kesehatan anak balitanya (JICA, 2011).

Buku KIA didukung SK Menkes No 248/ Menkes/SK/III/2004 yang mengesahkan buku KIA secara nasional sebagai satu-satunya sistem pencatatan kesehatan ibu dan anak balita. Buku KIA merupakan buku catatan terpadu yang digunakan ditingkat keluarga yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan keluarga/ibu dan masyarakat dalam memelihara/merawat kesehatan ibu dan anak, serta meningkatkan kualitas pelayanan KIA. Empat komponen strategi buku KIA antara lain menyediakan instrumen pencatatan KIA ditingkat keluarga, meningkatkan komunikasi antara ibu dan petugas dalam rangka mendidik keluarga/ibu tentang perawatan dan pemeliharaan KIA dan gizi di rumah, lebih meningkatkan jangkauan pelayanan KIA yang berkualitas, memperbaiki sistem kesehatan dalam menerapkan manajemen pelayanan KIA yang lebih efektif.

Pengetahuan yang baik tentang penggunaan buku KIA dapat meningkatkan kemampuan ibu dalam merawat balita. Pengetahuan ibu tentang buku KIA meliputi tentang pengertian, tujuan, manfaat, dan isi buku KIA. Membaca buku KIA merupakan hal penting yang harus dilakukan oleh para ibu sejak hamil hingga anak berusia balita, karena buku KIA merupakan media informasi yang memberikan pengetahuan tentang kesehatan ibu dan anak secara lengkap, mulai dari cara menjaga kesehatan ibu hamil, ibu bersalin, ibu nifas, dan kesehatan anak sampai dengan anak usia lima tahun. Buku KIA memiliki peran penting dalam meningkatkan pengetahuan ibu apabila dibaca dan digunakan secara rutin (Laksmono, 2006).

Salah satu tingkatan dari domain perilaku adalah aplikasi yaitu sebagai kemampuan untuk

menggunakan materi yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi sebenarnya. Aplikasi yang dimaksud adalah perilaku kesehatan yang terdapat di dalam buku KIA yang telah dibaca oleh ibu dipahami dan dilakukan dalam bentu perilaku merawat balita (Notoatmodjo, 2012). Penggunaan buku KIA merupakan strategi pemberdayaan masyarakat terutama keluarga untuk memelihara kesehatan dan upaya mendapatkan pelayanan yang berkualitas dan sesuai standar.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan uraian dalam pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan penggunaan Buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) dengan kemampuan ibu dalam merawat balita di Posyandu Anggrek Sonosewu  Kasihan Bantul dengan taraf signifikan yaitu <0,001 (p value
< 0,05) yang menunjukan bahwa ada korelasi bermakna dengan nilai kekuatan korelasi sangat kuat (r 1,00) dengan korelasi positif.
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